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ABSTRAK

Mira Denita. NIM. 97053/2009. Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan di
Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.
Skripsi. Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang. 2015

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta mengungkapkan
tentang faktor-faktor penyebab kemiskinan, produktivitas dan strategi bertahan
hidup rumah tangga miskin di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah rumah tangga miskin di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya yang berjumlah 590 rumah tangga. Sampel diambil dengan teknik
proposional Random Sampling dengan proporsi sebesar 15% dari populasi,
sehingga responden berjumlah 89 rumah tangga miskin. Data yang diambil adalah
data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif yang menggunakan persentase. Unit analisis adalah rumah
tangga miskin.

Hasil penelitian ini menemukan; 1) Faktor penyebab kemiskinan di Nagari
Sitiung terdiri dari rendahnya pendidikan kepala keluarga yaitu rata-rata tamat SD
dan tingginya angka anak putus, rumah tangga miskin umumnya memiliki lahan
sawah tetapi hasil tidak mencukupi, beban anggota keluarga besar karena sebagian
besar memiliki anggota keluarga yang belum bekerja dan angkatan kerja banyak
yang tidak memiliki pekerjaan, 2) Produktivitas rumah tangga miskin di Nagari
Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya rendah dengan jam kerja 5
jam/hari dan hari kerja 5 hari/minggu serta rata-rata modal Rp 5.000.000 yang
digunakan untuk pengelolaan lahan dan 3) Strategi rumah tangga miskin
mengatasi kemiskinan di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya kurang baik karena sedikit rumah tangga yang memiliki pekerjaan
sampingan, anggota keluarga kurang berperan dalam mengatasi kemiskinan dan
pola nafkah ganda dari anggota keluarga kurang.

Kata Kunci: faktor penyebab, produktivitas, strategi bertahan hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan adalah salah satu masalah yang telah lama ada.
Pada masa lalu umumnya masyarakat menjadi miskin bukan karena
kekurangan pangan, tetapi miskin dalam bentuk minimnya kemudahan atau
materi. Dari ukuran kehidupan modern pada masa kini mereka tidak
menikmati fasilitas pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-
kemudahan lainnya yang tersedia pada zaman modern.

Seringkali permasalahan kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh satu
faktor penyebab. Di daerah yang berbeda, namun sama-sama memiliki
penduduk miskin, belum tentu memiliki faktor penyebab yang sama. Bahkan
antara negarapun berbeda dalam melihat permasalahan kemiskinan.

Adapun penyebab kemiskinan dapat dikelompokkan atas tiga unsur
yaitu: (1) kemiskinan yang disebabkan aspek badaniah atau mental seseorang:
orang yang tidak bisa berbuat maksimal seperti manusia yang sehat
jasmaniahnya dan biasanya mereka memiliki sifat malas bekerja secara wajar
(mengemis atau meminta-minta), (2) kemiskinan yang disebabkan oleh
bencana alam:tidak memiliki tempat tinggal dan sumber daya alam yang
habis. (3) kemiskinan buatan: struktur ekonomi, sosial dan kultural serta
politik. Masalah-masalah yang timbul akibat kemiskinan tersebut antara lain:
gizi buruk, busung lapar, penyakit menular, dan kasus kriminalitas (Ahmadi,

2009).



Kemiskinan tidak saja mencakup seluruh aspek ketidak beruntungan,
tetapi yang membuat miskinnya suatu rumah tangga adalah ketiadaan
kekayaan atau asset dan kurang mengalirnya makanan dan uang. Ada lima
kelompok ketidakberuntungan diantaranya kemiskinannya sendiri, kelemahan
jasmani, kesenian, isolasi, dan tidakberdayaan. Dari kelima faktor penyebab
kemiskinan tersebut kita dapat memperoleh hubungan kausal (sebab-akibat)
yang dalam keadaan negatif membentuk semacam jaringan untuk
memerangkap orang dalam kemelaratan. Selanjutnya lapisan yang secara
ekonomis miskin akan membentuk kantong-kantong kemiskinan.

Kemiskinan mengakibatkan kelemahan jasmani karena kekurangan
makanan,yang pada gilirannya menghasilkan ukuran tubuh yang lebih kecil.
Kekurangan gizi menjadikan daya tahan tubuh terhadap infeksi dan serangan
penyakit rendah: orang menjadi rentan terhadap keadaan darurat atau
kebutuhan mendesak karena tidak mempunyai kekayaan: dan menjadi tidak
berdaya karena kehilangan kesejahteraan dan mempunyai kedudukan yang
rendah, orang miskin dan tidak mempunyai suara.

Kemiskinan dari sisi kemanusiaan sangat dibenci, dari segi politik
kemiskinan sangat ditakuti karena dapat menurunkan harkat dan martabat
bangsa kecuali bagi kekuatan politik yang berkehendak untuk
mengeksploitasi kemiskinan guna kepentingan politiknya. Dari segi ekonomi
juga tidak suka dengan orang miskin karena dianggap sebagai konsumen
yang berdaya beli rendah. Kemiskinan yang terjadi tidak jarang memang

menuntut adanya upaya untuk melakukan pendefenisian dan pengukuran.



Sehubungan dengan ini pula perlu disadari bahwa masalah kemiskinan ini
telah banyak dipelajari oleh ilmuan-ilmuan sosial yang berasal dari latar
belakang dan disiplin ilmu yang berbeda. Oleh karena itu wajar jika
ditemukan konsep dan pandangan serta cara pengukuran yang berbeda
tentang masalah kemiskinan ini. Didefenisikan bahwa kemiskinan itu adalah
segolongan orang yang memiliki standar hidup yang rendah yaitu suatu
tingkat dimana mereka serba kekurangan sehingga mereka tidak mampu
memenuhi kebutuhan yang layak bagi kehidupannya. Kebutuhan minimal
seseorang meliputi kebutuhan untuk makan terutama energi kalori sehingga
memungkinkan seseorang bias bekerja untuk memperoleh pendapatan.

Menurut Melasis dan Syamsul dalam Putra (1999) tinggi rendahnya
pendapatan memiliki dampak terhadap variabel-variabel lainnya. Rendahnya
pendapatan berakibat terhadap rendahnya pendapatan perkapita. Selain
kebutuhan makan juga diperlukan kebutuhan lain yang minimal harus
dipenuhi, yaitu meliputi tempat perlindungan (rumah) termasuk fasilitas
penerangan, bahan bakar, pakaian, pendidikan, pemeliharaan kesehatan, dan
transportasi.

Kemiskinan merupakan kondisi kekurangan yang dialami oleh
seseorang sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan minimal hidupnya.
Kemiskinan dapat terjadi karena dua faktor yaitu faktor non-ekonomi dan
faktor ekonomi.

Keluarga miskin di Nagari Sitiung ini memiliki pendapatan yang relatif

rendah dan standar tingkat kehidupan yang juga rendah. Standar kehidupan



yang rendah ini secara langsung nampak pengaruhnya terhadap tingkat
pendapatan, keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri dari
mereka yang tergolong sebagai orang miskin. Penyebab adanya rumah tangga
miskin juga didasari oleh kekurangan keterampilan dan tingkat pendidikan
yang rendah.

Luas wilayah Nagari Sitiung ini meliputi 17,2 km? dengan jumlah
penduduk sebanyak 7.065 jiwa yang terdiri dari 3.680 orang laki-laki dan
3.385 orang perempuan. Penduduk Nagari Sitiung umumnya bekerja sebagai
petani, berkebun dan sebagian kecil berdagang untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga. Pekerjaan ini ditekuni oleh penduduk Nagari Sitiung dan
pekerjaan ini bergantung pada kondisi alam. Pendapatan penduduk dari sektor
pertanian ini tidak menentu tergantung dengan kondisi alam.

Berdasarkan data yang dikeluarkan BPS jumlah penduduk miskin di
Nagari Sitiung tergolong cukup tinggi. Pada tahun 2012 tercatat jumlah
penduduk miskin di Nagari Sitiung sebanyak 590 KK, seperti tabel berikut ini

Tabel 1. Rumah Tangga Miskin Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung

Tahun 2014

No Jorong Jumlah Rumah Tangga Miskin
1. | Sitiung 195
2. | Pulai 3
3. | Piruko Utara 27
4. | Piruko Selatan 71
5. | Padang Sidondang 242
6. | Lawal 52

Jumlah 590

Sumber: Kecamatan Sitiung dalam angka 2014, BPS



Meskipun berada pada kondisi sosial ekonomi yang rendah, masyarakat
miskin tetap mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya serta
memenuhi kebutuhan keluarga, seperti pendidikan anak.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab
Kemiskinan di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten

Dharmasraya”.

B. Batasan Masalah

1.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
faktor penyebab kemiskinan dan strategi bertahan hidup rumah tangga miskin

di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah hal yang penting dalam suatu masalah dan
jika dirumuskan dengan jelas akan memberikan jalan yang mudah dalam
pemecahan masalah yang ada. Adapun masalah yang timbul dalam penelitian
ini yaitu:

Apa saja faktor penyebab kemiskinan di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya?

Bagaimana produktivitas rumah tangga miskin di Nagari Sitiung
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya?

Bagaimana strategi bertahan hidup rumah tangga miskin di Nagari Sitiung

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan:
1. Faktor penyebab kemiskinan di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya.
2. Produktivitas rumah tangga miskin di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya.
3. Strategi bertahan hidup rumah tangga miskin di Nagari Sitiung Kecamatan

Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

E. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang telah di rumuskan di atas maka
penelitian ini berguna untuk:
1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata
satu (S1) pada Jurusan Geografi FIS UNP.
2. Sebagai sumbangan informasi bagi pemerintah daerah dalam rangka
mengurangi angka kemiskinan.
3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara

lebih mendalam dari masalah yang belum terungkap.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan di bagian terdahulu maka
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor penyebab kemiskinan di Nagari Sitiung terdiri dari rendahnya
pendidikan kepala keluarga yaitu rata-rata tamat SD dan tingginya angka
anak putus, rumah tangga miskin miskin umumnya memiliki lahan sawah
tetapi hasil tidak mencukupi, beban anggota keluarga besar karena
sebagian besar memiliki anggota keluarga yang belum bekerja dan
angkatan kerja banyak yang tidak memiliki pekerjaan.

2. Produktivitas rumah tangga miskin di Nagari Sitiung Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasrayarendah dengan jam kerja 5 jam/hari dan hari kerja
5 hari/minggu serta rata-rata modal Rp 5.000.000 yang digunakan untuk
pengelolaan lahan.

3. Strategi rumah tangga miskin mengatasi kemiskinan di Nagari Sitiung
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya kurang baik karena sedikit
rumah tangga yang memiliki pekerjaan sampingan, anggota keluarga
kurang berperan dalam mengatasi kemiskinan dan pola nafkah ganda dari

anggota keluarga kurang.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada

beberapa implikasi dapat peneliti sampaikan, yaitu:

1. Diharapkan kepada rumah tangga miskin untuk meningkatkan pendidikan
keluarga sehingga dapat keluar dari kemiskinan pada masa yang akan
datang.

2. Diharapkan kepada keluarga rumah tangga miskin untuk mencari peluang
untuk pekerjaan sampingan

3. Diharapkan kepada keluarga miskin untuk mencari pekerjaan yang dapat

meningkatkan taraf hidup keluarga.
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